BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

Agar lebih memahami tentang ateji yang terdapat dalam light novel bahasa

Jepang, penulis akan menguraikan beberapa teori tentang ateji dalam bab ini.

2.1. Definisi Ateji
Terdapat beberapa peniliti yang menyatakan definisi ateji dalam laporan
penelitian dan juga dalam buku yang mereka tulis, diantaranya :

Dalam bukunya, Sasahara (2010) menyatakan bahwa,

BT, D DF(FER)CIRAIE LCHiA L BRBHD S, Zhbic
LoTHAREEZRLT e [7v] i TR, [F] i Nl &
b, —Ji. RKH, RN EFECTIN. FERICHEDTICFEDOX
B TONE LB D, EIORNIT., ZOWKYIH, BEHLR
FILZShbBRVWETERHVONE b H D, £ H0») KD - ik
TUTFE XL,

“Kanji wa, hitotsu no ji (jitai) ni gensoku toshite yomi to imi ga sonawawaru.
Sorera ni yotte nihongo wo hyouki suruto, [ten] wa [X], [yama] wa [[Li]to
naru. Ippou, honraiteki, ippanteki na jion ya jikun, jigi ini shitagawazuni go
no hyouki ga okonawareru koto ga aru. Go kara mireba, sono naritachi, imi
ya hatsuon ni soguwanai kanji ga mochiirareu koto mo aru. Souiu
hyouki/youhou wo ateji to yobu. ”

“kanji adalah salah satu huruf yang mengikuti prinsip dari cara baca dan
maknanya. Berdasarkan hal tersebut contohnya kanji X dibaca ‘ten’, yama

kanji-nya menjadi [LI. Di sisi lain, terdapat penulisan kosakata yang tidak

sesuai dengan makna harfiah, jion maupun jikun pada umumnya. Kemudian
jika dilihat dari sebuah kosakata, terdapat suatu kanji yang digunakan tidak
sesuai dengan cara baca dari suatu kata tersebut serta tidak mewakili makna .
Pengunaan atau penulisan seperti ini disebut ateji” .(diterjemahkan oleh
penulis, 2024)

Lalu, dalam penelitiannya, itou(1999) menyatakan bahwa,
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L ET 2 ARROMELERAS, BicxoBLilzdTTflid &,
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<HH,

QEFDTELO RS, £/, DT,

Ateji no teigi

1. Kanji wo honrai no youhou to kankei naku, tan ni sono on ya kun o atete
tsukau koto. mata sono kanji. amerika wo " HKFNI”, yatara wo K
#2’to kaku rui.

2. Kanji no detarame na tsukaikata. mata, sono kanji.

Definisi ateji,

1. Ateji merupakan penggunaan kanji yang tidak berhubungan dengan
pengunaan semestinya yang hanya menyamakan cara baca onyomi dan

kunyomi . Contohnya penulisan 7 X U 77 (amerika) ditulis menjadi #fi>K

A, lalu <7z & ditulis menjadi &%

2. Ateji merupakan penggunaan kanji yang tidak beraturan. (diterjemahkan
oleh penulis, 2024)

Dari dua definisi di atas, dapat dipahami bahwa ateji adalah penggunaan kanji
dalam sebuah penulisan yang tidak mengikuti aturan penulisan yang semestinya,
bunyi pelafalan kanji, serta cara baca yang berbeda yang hanya menyamakan dari

onyomi dan kunyomi dalam bahasa Jepang.

Contohnya , kosakata % © memiliki makna langit; udara; angkasa.” (Funada,

2021, him. 926) dan hal ini lumrah secara harfiah dituliskan dengan huruf 2%. Akan

tetapi, terdapat penggunaan berbeda di mana kosakata tersebut dituliskan dengan

G, yang pada dasarnya merupakan penulisan dari kosakata 9 % % 9 (uchuu)

yang memiliki makna “luar angkasa; antariksa” (Funada, 2021, him. 762). hal

tersebut terjadi karena makna yang dihasilkan oleh huruf 2% kurang menjelaskan
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secara penuh mengenai % © yang dimaksud oleh penutur.

Mengenai hal ini, Nakajima (2012) menyatakan:

(5] CHAA—URBEINCTLES 2, [%5] bBEF e ©
B [ bBACTLE o bERH LW & b4 A=V 5HR
B0 [ ] L RaAEbRD L EbRS,

“sora” dewa imeeji ga gentei sarete shimau ga, “sora” to kakitai tokoro o
“uchuu” 1o kaite shimattara, hyougen shitai koto to imeeji ga hanareru

z b
tame“F ™ to iu hyouki ga tsukawareru to omowareru.

z b
Adanya penulisan G seperti ini disebabkan imaji yang terbatas dari kanji

7, sedangkan ketika ingin menulis kata % © (menjadi furigana) dari kanji
nya §*H, antara hal yang ingin disampaikan dan juga hal yang diimajinasikan

dari kedua kata tersebut menjauh/merenggang. (diterjemahkan oleh penulis,
2024)

Selain penggunaan ateji terhadap kata % © diatas, dalam buku sasahara(2010

hlm 424-426) terdapat banyak contoh lain dari ateji-nya. Contohnya adalah sebagai
berikut:
R, R2%%, Kb KA F2E, K28, b2 52,5, B85, BR, B2, H,
R BB 22R; 4 B 22, B2 BERE, M6, A2, OKZE; B, HERR,
HiEK; 5 g

2.2 Sejarah Ateji
Berdasarkan buku yang ditulis oleh Sasahara(2010), fenomena ateji ini sudah

ada sebelum zaman Nara. Ateji yang muncul pada zaman tersebut sebagai

v 5 L = Lo
contohnya yaitu E‘??’T”’,%E%E(&‘ D,%\b dan lain-lain.

Menurut penelitian Nakajima dalam Ali(2015), fenomena ateji sudah ada di
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China sebelum huruf kanji masuk dan digunakan dalam bahasa Jepang, contohnya

penulisan kosakata dalam bahasa Sangsekerta, seperti “naraka” oleh huruf 3% dan

kata “saakya” oleh huruf FUlll. Hingga ditemukanlah penulisan kosakata bahasa

Jepang, U*# Z (himiko) dengan L5 dalam bahasa China.

Banyak yang mempertanyakan mengapa dalam kata “ratu” yang terdapat

dalam huruf 5 yang berasal dari kata ¥ L \.» yang secara harfiah memiliki makna

“hina; hina dina; nista; rendah; keji; biadab; cela; aib; rakus”(Matsura, 1994, him.

352). Bisa ditarik kesimpulan bahwa penulisan huruf % ini mengabaikan makna

dan hanya mengikuti bunyi onyomi-nya saja.

¥4 4 juga dapat dipahami ke dalam ateji yang terstruktur dimana makna

pada setiap huruf kanji ini dibuang dan hanya mengikuti bunyi dari kanji-nya yang
berupa onyomi dan kunyomi. Hal tersebut sesuai dengan yang dinyatakan oleh
Nakajima (2012) dalam penelitiannya, yaitu :

SHERL L. Eic ERICARBLRET 2 20 MTF0 T F0
BRAIE T, BEBTELTTHD, 7

‘Manyougana to wa, omo ni joudai ni nihongo o hyouki suru tame kanji no

ichiji ichiji no imi o sute, oto o ateta moji de aru.”

“Manyougana adalah huruf yang digunakan pada zaman dahulu (zaman Nara)
untuk menuliskan bahasa Jepang yang hanya mengikuti bunyi dari hurufnya
dan membuang makna pada setiap huruf kanji tersebut.” (diterjemahkan oleh
penulis, 2024)
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Dalam kamus K#&£5=, juga mengungkapkan sebagai berikut

HErORTERE FR L EFoERillz 2 ) CTEHFEDH %Ki

T2 DICHW 2T,

(Manyougana, 2024)

“kanji no arawasu imi toha kankei naku,kanji no on ya kun wo karite kokugo

no oto wo hyouki suru noni mochiita kanji”

Manyougana adalah kanji yang hanya meminjam bunyi dari onyomi dan

kunyomi dengan mengabaikan makna yang ada dalam kanji tersebut.

(diterjemahkan oleh penulis, 2024)

Berdasarkan kedua definisi diatas, dapat dipahami bahwa awalnya bahasa
Jepang diungkapkan dengan kanji yang hanya meminjam bunyi dengan
menghiraukan/membuang maknanya.

Penggunaan manyougana terus berlanjut hingga lahirlah huruf hiragana.
Awalnya dari zaman nara ini, hyouon moji digunakan dalam bentuk tulisan
manyougana yang umumnya sering dipakai dalam manyoushuu (puisi tertua di
Jepang dari paruh kedua abad ke-7 hingga paruh kedua abad ke-8.). Kemudian pada
akhir zaman nara, bentuk manyougana berubah menjadi sougana (Sougana adalah
suku kata Jepang kuno). Setelah itu pada pertengahan zaman heian, hurufnya
diperbarui, diperindah, dan dari hal itu jadilah huruf hiragana (Sudjianto & Dahidi,
2021, him 72). Dari hal tersebut bisa ditarik kesimpulan bahwa huruf hiragana bisa

lahir karena proses penggunaan ateji (manyougana pada zaman nara) pada awalnya.

Mengenai Manyoushuu, Sasahara (2010) juga menyatakan :

IHEER] <lid. 18] 259Kz 2HESEAT IME] LT5D
DR, T TER] © [ho0L] tus7illEeAzHMAL
Kicv [T2H] ©c TLbF(LIFF)] Lwvoshzdlll, [+5] T
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[LL) (4x4=16 b, JE - B EXBER T LL)EHELE S X5
IR R b T,

“Manyoushu dewa, “Z wo jigi wo aru teido fumaete “ 2" to suru mono
mau mirare, mata “ 2 X" de “nasukashi” to itta kunyomi wo riyou shita
hyouki ya = H "de “shiwasu (shihasu)” to itta jukujikun, “7-7V" de
“shishi” (4 X4=16 kara, “7% * B nado wo imi suru shishi) to yomaseru

youna yuugiteki na hyouki mo okonawareta” (diterjemahkan oleh penulis,
2024)

“Dalam manyougana ini terdapat cara penulisan J#£Ek[ yang berarti “asal-
asalan” yang contohnya seperti kanji “-f7N> dibaca L L (karena hasil
hitungan dari 4 x 4 = 16 dan dari hal tersebut ada juga yang bermakna 7& - /)
dan juga terdapat jukujikun berupa B yang dibaca “7z 272> L~ serta 2%
kanji-nya menjadi fIl7E.” (diterjemahkan oleh penulis, 2024)

Dibalik kata Z% menjadi 175 ini terdapat makna tersembunyi, dimana manusia
merasakan kesedihan ketika orang yang dicintainya wafat (Sasahara, 2010, him

258)

Dengan pernyataan tersebut semakin jelas bahwa terdapat banyak penggunaan
ateji pada zaman dahulu, mulai dari sebelum masuknya huruf kanji masuk dan
digunakan dalam bahasa Jepang sampai ateji mulai digunakan pada zaman sebelum
Nara.

Berlanjut pada zaman Heian, dengan menyebarnya penggunaan hiragana pada
zaman tersebut, sebaliknya malah terdapat banyaknya gerakan dimana bahasa
Jepang dalam suatu karangan ditulis sebisa mungkin dalam kanji seperti dalam
hentaikanbun (bahasa Tiongkok klasik versi bahasa Jepang (digunakan sejak zaman
Heian dan seterusnya).) dan juga manabon (sebuah buku yang ditulis sebisa

mungkin dalam kanji). Kecenderungan untuk sebisa mungkin menulis
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i L
menggunakan kanji terlihat seperti dalam kosakata i H dan yfiILI%E. Dalam

kamus-kamus pada masanya bahkan sampai menyembunyikan penulisan

sebenarnya dari kosakata F[15&. (Sasahara, 2010)

Kemudian pada abad pertengahan (zaman Kamakura dan Muromachi), mulai

muncul terminologi ateji seperti dalam T4 £ (kokinshuu, antologi awal bentuk
puisi Jepang waka, yang berasal dari periode Heian) dan % &&&c (myougoki, sebuah

kamus dari zaman Kamakura). Selanjutnya dalam kamus E24%(kamakura), ada arti

dari kosakata dan penggunaan kanji yang sesuai dan juga yang tidak sesuai
menyebabkan pandangan terhadap penggunaan kanji tersebut menjadi buruk. Pada
zaman genroku, terdapat kesalahan penggunaan kunyomi yang pelafalannya sama
yang menyebabkan banyaknya lapisan masyarakat terfokus pada hal tersebut.
(Sasahara, 2010)

Penggunaan ateji terus berkembang pada zaman Edo ketika digunakan dalam
penulisan judul pertunjukan kabuki. Lalu, pada zaman Meiji, meskipun sudah

beredar cara penulisan menggunakan huruf kana, penggunaan kanji sebagai ateji

terhadap bahasa serapan asing, seperti kata 7 £ U 77 (amerika) yang dituliskan

dengan H KA sangat mencolok pada zaman ini. Penyebabnya adalah, penulisan

dengan kanji dihormati sebagai penulisan dengan gengsi yang tinggi (Nakajima
dalam Ali, 2015).

Kemudian berlanjut pada zaman Meiji, salah satu penulis terkenalnya adalah
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Natsume Souseki yang banyak menggunakan ateji dalam karya yang ditulisnya,
mengenai hal ini, Itou (1999) melakukan penelitian tentang penggunaan ateji pada
novel yang 2 diantaranya merupakan penulis dari zaman Meiji dan 3 novel dari
novelis terkenal, yaitu novel yang berjudul “Ka No Youni”, “Niwatori”, “Utakata
no Ki”, “Abe Ichizoku”, “Maihime”, “Kubijinsou”, “Koujin”, “Wagahai Neko de
Aru”, “Bocchan” dan “Kokoro” karya Natsume Souseki. Hasil penelitiannya adalah
terdapat 6 klasifikasi penggunaan ateji yang terdapat dalam novel bahasa Jepang.
Berikut klasifikasinya :

Itou dalam penelitian Ali(2015), memaparkan secara detail mengenai keenam
jenis ateji, yaitu sebagai berikut:

1. Menunjukkan Nama Kota/Negara

() %
(b) Fi%
(©) fﬁ%%

OREL

e) ¥ FH

)

(9) #E Fie

3. Menunjukkan Kombinasi Bahasa Serapan Asing dan Kanji

Toaa—)
(h) G
(i) o

bV AV

4) k&
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(k) eSS
Penulisan ateji dengan furigana-nya yang menggunakan katakana terhadap
bahasa serapan asing pada zaman Meiji ini merupakan hal yang sudah biasa
dilakukan dan terdapat penggunaannya dari novel Natsume Souseki dan Mori
Ougai. Penggunaan ateji seperti yang tercantum dalam contoh di atas ini dilakukan
agar orang yang awam terhadap bahasa asing bisa menangkap arti atau makna dari
kata yang ada dalam furigana tersebut.

4. Menunjukkan Penggunaan yang Hanya Menggunakan Bunyi dari Kanji

(0) AN %
5. Menunjukkan Kombinasi Yamato Kotoba dan Jukugo

()

@
o TIN-
B

=
N
=

(@)
(r
(s)
(t)
(u)
(v)

(w)

)
(¥)
(2)

-
S
o

Y EC &
~ IR

b
&

~
o

S OAT A

Bv )¢ SFe Clee
<~

::I_l\‘l-
\uj
o
H Oy
O

7.
e
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Penggunaan ateji pada contoh (q) hanya ditemukan pada novel karangan
Natsume Souseki walaupun pada zaman sekarang penggunaan ateji ini jarang
digunakan dan hanya menggunakan hiragana saja. Akan tetapi pada zaman tersebut
terdapat kalangan yang merasa lebih mudah memahaminya dengan penggunaan
kanji sebagai ateji pada kosakata tersebut.

Penggunaan ateji pada contoh (w), (x), (Y), (z) agak berbeda dengan contoh
lainnya, dimana ada penggunaan okurigana terhadap jukugo yang digunakan
sebagai ateji yang jika dilihat dari kelas katanya, contoh (w) merupakan kelas
fukushi, contoh (x) merupakan kelas keiyoushi, kemudian contoh (y) dan (z)
merupakan kelas doushi. Kelas doushi atau yamato kotoba seperti pada contoh yang
sebelumnya disebutkan memiliki makna yang tidak jelas jika tidak dibarengi
dengan konteks kalimat.

Penggunaan jukugo sebagai ateji pada Kklasifikasi ini, juga pada klasifikasi 2,
terjadi dengan mengabaikan cara baca ataupun bunyi pelafalan huruf yang
digunakan sebagai ateji dan hanya menyetarakan maknanya saja, berbanding
terbalik dengan penggunaan ateji pada awalnya, yang memiliki prinsip
mengabaikan makna harfiah dan hanya mengikuti bunyi huruf saja.

Terdapat pengecualian dalam ateji dengan mengambil contoh penggunaan

ateji pada doushi 9 > % menjadi {54 3 . Pada dasarnya, kanji {= %% adalah kelas

meishi/kata benda yang mempunyai cara baca C A & A yang pelafalannya berubah

dengan menambahkan okurigana setelah jukugo tersebut. Dengan adanya penulisan

{4 % ini, pembaca akan memahami makna yang terkandung dalam kata itu
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setelah melihat penggunaan ateji tersebut.
6. Memiliki Cara Tulis/Cara Baca Lebih dari Satu
W W wooX ]
(aq) A NS N Y
» 7 i
El

o
(bb) ”Eﬂu\
Penggunaan ateji seperti dalam contoh (aa) dan (bb)mempunyai lebih dari satu

ateji dengan furigana yang sama tergantung konteksnya. Furigana yang sama,
tetapi beda ateji ini penyebab terjadinya serupa dengan yang ada dalam penjelasan
klasifikasi ke-5, karena makna yang terkandung dalam kosakata yamato kotoba
yang terlalu luas dan ambigu serta tidak dapat mengungkapkan secara tepat dan
menyeluruh maksud dibalik kata tersebut.

Selanjutnya penulis akan mencoba menyimpulkan Kklasifikasi dari awal
pemakaiannya hingga zaman Meiji yang dapat disimpulkan berdasarkan unsur
huruf yang membentuk ateji. Hal ini sesuai dengan penjelasan yang dinyatakan oleh
Sasahara(2010,hIm 895).

Tabel 2.1 Klasifikasi Ateji Berdasarkan Jenis Huruf yang Digunakan

Contoh
Unsur Huruf 1 Huruf 2 Huruf Atau| Nama Sebutan Ateji
Lebih
Ny s
T (Jion) ) (B HFR - (Onyaku)
r—‘—»;- H —_N— - iﬁ%
Fal o (Jikun) ﬁﬁ?ﬁ ’Wﬁ% Bl (Onyaku)
7K (Kunyaku)
Makna ¥7 or A 7k(lyaku)
JBE P B
AFFMIukujikun)
$
Bentuk Gl TR (Keiyaku)
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Pengelompokkan ateji dalam tabel diatas ini sesuai dengan yang dinyatakan
oleh Sasahara(2010) bahwa ateji yang disebut & &R dan FIIER ini termasuk ateji

yang dibentuk berdasarkan unsur bunyi huruf yang mana berkaitan dengan cara

baca onyomi dan kunyomi dalam bahasa Jepang . Akan tetapi ditemukan juga ateji

—_ — —_ - 7]5( I 7“ -
yang menyatukan antara & =R dan FIIFR, contohnya dalam ateji &£ dimana 7> 7=

merupakan onyomi dari & dan @ 2 merupakan kunyomi dari £,

Untuk Z &R dan 243l ini merupakan ateji yang terbentuk karena adanya

kemiripan makna antara kanji dengan furigana-nya meskipun kosakata serta
bunyinya berbeda. Hal ini berbanding terbalik dengan penggunaan ateji sebelum

zaman Meiji dimana makna serta bunyi nya berbeda dengan penggunaan semestinya.

Sedangkan JZ &R adalah ateji yang mempunyai kesamaan dari bentuknya

meskipun bentuknya tersebut bukan dari kanji, yaitu simbol yang berasal dari

bahasa inggris seperti yang ada pada tabel 2.1. Furigana yang merupakan simbol

dolar $ dan ateji-nya 7. Penggunaan ini pernah ditemukan pada zaman Bakumatsu

(Edo) dan terlihat penggunaanya sampai sekarang.

Contoh lainnya dari di zaman sekarang yaitu ketika siswi SMA dan SMP

Jepang ingin mengungkapkan kata K A (otona) yang memiliki makna orang

dewasa dengan kanji dimana mereka menganggap bahwa orang dewasa itu

kolot dan selalu ada dalam “kotak”. Contoh selain itu juga banyak ditemukan pada
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bahasa gyaru-go yang sering digunakan oleh siswi SMP dan SMP ataupun dalam
bahasa dalam internet atau yang sering disebut dengan netto yougo (Nakajima
dalam Ali, 2015)

Akan tetapi, pada zaman sekarang berbeda dengan apa yang penulis temukan
dalam light novel bahasa Jepang, manga, maupun dalam media internet lainnya.

Contohnya sebagai berikut:

. vV IR B
i) M P
7 7 v F = A A

(i) D T%EJ
(iii) S

TZyyvFxr e sa—U—+ by AT~y I<‘-xa~“~n/

(iv) AET~ REEBRIZ 2 58

(v) 4649

Ateji dalam contoh (i) menunjukkan ateji-nya yang menggunakan huruf alfabet,
sedangkan furigana-nya berupa kosakata asing dalam katakana yang selanjutnya
akan dijelaskan maksud dan penyebab penggunaan seperti ini pada bab 4.

Contoh (ii) ini ateji-nya berupa kata tunjuk dalam bahasa Jepang dan furigana-
nya dalam katakana yang akan dijelaskan pada bab 4.

Contoh (iii) juga merupakan kata tunjuk dalam bahasa Jepang namun terbalik
dengan apa yang ada dalam contoh (ii) yang selanjutnya akan dijelaskan pada bab
4,

Contoh (iv) ateji-nya berupa frasa ateji dalam bahasa Jepang, sedangkan
hiragana-nya berupa katakana yang juga akan dijelaskan pada bab 4.

Ateji dalam contoh (v) merupakan cara baca yang pelafalannya sama dengan
yang tercantum dalam furigana dimana ateji-nya ditulis dalam penulisan angka

yang bukan berasal dari angka dalam bahasa Jepang.
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Dengan adanya penggunaan yang lebih bervariasi di zaman sekarang, bisa
dibilang penggunaan ateji ini sangat luas dan tidak terbatas pada hiragana, katana,
romaji, suuji, ataupun simbol-simbol lainnya.

2.3 Kilasifikasi Ateji

Klasifikasi ateji dalam sub-bab ini didasarkan dari penggabungan keseluruhan
klasifikasi ateji dari peneliti yang penulis cantumkan dalam bab 1, khususnya
dalam Klasifikasi Ali(2015). Berikut merupakan penjelasan mendetil dari sub-bab

ini.

2.3.1 Ateji dalam Percakapan

Penggunaan ateji dalam bahasa percakapan ini banyak ditemukan dalam manga
bahasa Jepang karena memuat banyak percakapan.

Menurut Ali(2015), sejatinya manga dituliskan dengan huruf kana saja,
dikarenakan komik memuat bahasa percakapan yang seharusnya memang
dilambangkan oleh huruf kana yang merupakan hyouonmoji atau huruf yang
melambangkan bunyi. Akan tetapi, jika itu benar — benar diaplikasikan dalam
kehidupan nyata, pembaca akan mengalami kesulitan dalam memahami teks dalam
manga, apalagi ada banyak perubahan, pelesapan bunyi dan sebagainya dalam
melafalkan suatu kosakata. Oleh karena itu, penggunaan ateji dalam bahasa
percakapan dapat ditemukan dengan jumlah yang sangat banyak. Berikut

merupakan pembagian klasifikasi ateji dari klasifikasi ini :

i. Perubahan Bunyi

(1) F L b =
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[y ()
Q) BEH~E~ ! |

@) kB AL bRz AT X
@) s = L

BNz A—»okhExz—o]
Ateji dalam Klasifikasi ini mengalami perubahan bunyi dalam percakapan atau

hal yang sebenarnya diucap oleh penutur . Jika tidak mengalami perubahan bunyi,

maka contoh (1) akan menjadi ¥ Hij(omae), contoh (2) menjadi Jis > (hiroi), contoh

(3) menjadi /& Y 7z \»(tarinai), lalu contoh (4) 55\ (yowai) dan contoh (5) 74

(sensei) untuk bunyi dengan cara baca standar. Seperti yang telah dinyatakan
Shirose (2012), perubahan bunyi dalam pelafalan seperti ini sering digunakan oleh
kalangan anak muda sebagai bahasa gaul atau slang.

ii. Pelesapan Bunyi

6) BREALER

7 11

8 LIhBIENLCTEEZ
©) Kb mviEs 2
(10) J. #o !

Ateji dalam klasifikasi ini mengalami pelesapan pada suatu bagian dari sebuah

kosakata bahasa Jepang. Bentuk standar dari contoh dalam klasifikasi ini yaitu (6)

7z ) HA 75 1ZA L5

2
B0 7w, ()T, (8)FN, (94, dan (10)5H\>. Alasan pemisahan kelas ini

dengan kelas perubahan bunyi adalah, kecenderungan contoh—contoh kosakatanya,
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berbeda dengan kata yang mengalami perubahan bunyi, kosakata dengan pelesapan
bunyi sebagian besar adalah verba. (Ali, 2015)

ii. Dialek

(1) W ESIEE 2 bR BT

(12) - HEFF AR o B E S THRTIE LV 5T

(13) Z A ARIE < X

(my~$&%g;w@#6m

(15) AL b HS S 722 & b3 AslT &

Contoh - contoh di atas ini merupakan ateji yang disisipkan furigana dengan
bentuk bahasa dialek dan yang ada pada furigana tersebut merupakan cara baca
kosakata yang dikatakan oleh penutur. Dengan adanya furigana tersebut, semakin
memperjelas pengucapan bahasa dialek yang ada pada suatu manga yang membuat
native dari wilayah lain dapat mengerti pengucapannya.

iv. Perkataan yang Tidak Tertuntaskan

(16) s ...

(17) 35’% DL

W) Ao xz 1 ?

(9) 7= B v

(20) 5250 KT

<

38

Ot

Ateji dalam klasifikasi ini digunakan untuk memperjelas kata atau hal yang
diucap pada ateji tersebut dengan menambahkan furigana diatasnya. Dalam bahasa
percakapan, terdapat situasi dalam manga ataupun karya sastra lainnya yang mana

suatu karakter atau orang tidak dapat menuntaskan apa yang ingin sebenarnya
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mereka ucapkan karena suatu gangguan secara internal maupun eksternal dari orang
lain ataupun hal yang terjadi di sekitarnya.
v. Penguat Makna Polisemi pada Verba
'?"’
R AL EHIAIC RS- X S

(22) 5bDV aVHFIEHTAVTIA
(23) B ATz D & Blo 7 bIEE IR BN B

(24) T3 D 72 Bl o 72 D
(25) K< Hkh T— 1 |

Ateji sebagai penguat makna polisemi ini berfungsi untuk mempersempit makna
yang terdapat dalam furigana-nya yang merupakan hal yang sebenarnya diucap
oleh penutur dalam manga. Sedangkan hal yang terdapat dalam ateji-nya
merupakan makna sebernanya berupa hal yang ingin dilakukan oleh penutur dan

biasanya klasifikasi ini ditemukan pada kelas kata verba atau doushi.

Contoh (21) disisipkan ateji # yang mengandung makna ,;membunuh;

menyembelih (ushi); membunuh (sainou); dan menahan (warai o)“(Matsura, 1994,

him. 554) sedangkan ateji yang disisipkan pada contoh (23) adalah huruf [ yang

mengandung  makna  “memerangi;  berjuang;  berperang;  bergumul;
bergulat”(Matsura, 1994, him. 1050).

vi. Penguat Kondisi Penutur dalam Berbicara

w7z
(26) D213 v
oo BT

(27) 25152355
(28) 7' A~ |

v oz Iz

7 \LX\O\\@F\
(29) TV NERX )L | ?
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E

¥ - w 7= L L T
(30) 15— XD E O~

Penggunaan ateji pada Kklasifikasi ini ateji-nya merupakan hal yang
sebenarnya diucap oleh penutur yang mana situasinya sedang tidak
memungkinkan untuk berbicara dengan jelas dikarenakan ada sesuatu dalam
mulut penutur tersebut. Sedangkan furigana-nya merupakan makna sebenarnya
dari ateji tersebut untuk memperjelas hal yang ada pada ateji-nya. Dalam
contoh (25) sampai (30) merupakan contoh dari penggunaan ateji dalam
klasifikasi ini yang mana frasa yang terdapat dalam furigana-nya merupakan
hal yang sebenanarnya diucap, sedangkan ateji-nya adalah kondisi dari penutur
tersebut saat mengucap sesuatu.

vii. Nama Panggilan

(31) 5\ AT
N
(32) #Nn¥ 5 L=F

(33) [l - = 413 2
(34) THEEBTEDIRAL DTS 7
(35) % & iAo

Ateji dalam klasifikasi ini furigana-nya merupakan nama panggilan dari suatu
karakter dalam manga dan ateji-nya merupakan nama asli dari karakter tersebut.
Contoh (31) sampai (33) mempunyai hubungan antara nama asli dan nama
panggilan, sedangkan contoh (34) dan (35) ini berbeda dengan contoh sebelumnya

yang mana berupa julukan dari seorang karakter dalam manga.
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2.3.2 Ateji dalam Bahasa Serapan Asing

Ateji dalam klasifikasi ini sama seperti yang telah dinyatakan oleh Nakajima
(2012) dimana penggunaan ini sudah mulai popular sejak zaman Meiji untuk
membantu native memahami kosakata tersebut, dan juga yang dinyatakan oleh
Shirose(2012), dimana terdapat klasifikasi ateji yang menunjukkan cara baca dalam
bahasa serapan asing. Tidak seperti kedua peneliti sebelumnya, disini Ali (2015)
membagi kembali klasifikasi ini ke dalam beberapa bagian. Berikut penjelasan detil
mengenai Klasifikasi ini:

i. Penyetara Kesan Fiktif/Berbeda dari Biasa

(36) B 7
(37) EAD B #ZIWY cB) % L7

LAL Y b

(38) Z MIFZEKI D I b

(39) %o AE K LCF YR %A
(40) e\ & W5 |

Menurut Nakajima (2012), salah satu alasan banyaknya penggunaan gairaigo
atau bahasa serapan asing yang bisa dibilang jarang digunakan sehari — hari ini
terjadi demi memperkuat kesan bahwa semua yang terjadi dalam manga adalah hal

yang fiktif dan berbeda dari apa yang terjadi dalam dunia nyata.

Misalnya dalam contoh (34) orang Jepang akan lebih familiar dengan kata &2 5%

(shiken) daripada 7 A I (tesuto) yang sama - sama memiliki makna “ujian”,

kemudian demi memperkuat bahwa yang terjadi dalam manga bukanlah ujian

seperti yang biasa terjadi dalam dunia nyata, kata tesuto dipilih. Lalu, demi
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mempermudah para pembaca dalam memahami teks, kata shiken disisipkan sebagai

ateji. (Ali, 2015)

ii. Penyetara Kesan Keren

Y

(41) 74 FHBARLICFA S DEI I 7 o 7

7 F4 17

(42) FXEBEFEO R L % B 5 r
(43) ¥ 5?2 57 Lo fE ?

(44)@75
(45) GIVAEY vy 7 REUELS |

TN
N

|/

P2

Menurut Ali (2015), Alasan lain mengapa gairaigo banyak digunakan dalam
manga adalah menunjukkan kesan “keren” atau kesan pada dialog para tokohnya,
khusus untuk contoh (43) kesan yang terasa bukan “keren” melainkan kesan
“menggoda”. Bahasa serapan asing yang digunakan pun tidak terbatas kepada
bahasa Inggris, walaupun dengan jumlah yang sangat sedikit, ditemukan contoh
penggunaan seperti contoh (44) yang merupakan kosakata dari bahasa Rusia.

iii. Penyetara Istilah Tertentu

T2t

(46) ZLTCwOorZosba—uay XDgEd ¥ H &
(M)ﬁE@x:;—ﬁﬁﬁ@ﬁ@éﬂwFu4m;5
(%)@@ﬁﬁ?immoxm

(49) uz:%lﬁiﬁ@ —HIETHYVXFLA !

(50 ) £ D F U Mo e

Ateji dalam klasifikasi ini berbeda dengan apa yang ada pada klasifikasi

penyetara kesan fiktif dimana kata yang terdapat dalam ateji maupun furigana-nya
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merupakan istilah yang dipakai pada bidang tertentu, seperti olahraga dalam contoh
(48) dan (50), istilah di bidang masak dalam contoh (47), istilah di bidang musik

pada contoh (46) dan istilah pada bidang kesehatan atau biologi dalam contoh (49).

iv. Akronim

(51) & W HzE b 0 EolEE T 57 | |
(52)RHDS + H - R%2%

(53) T O #T7<¥ ! |

(54) M F K CHM

F—Ls =Y

(55) H P Z@EEL TS~y |
(56) X 2D KEAERT VORI F=nETLT

Penggunaan ateji dalam klasifikasi ini seperti yang telah dinyatakan oleh Lewis
(2010) dalam Klasifikasi abbrevation atau akronim dimana ateji ini lebih sering
ditemukan dalam manga dengan genre olahraga atau adegan pertarungan.

Ali (2015), menyatakan bahwa klasifikasi ini berbeda dengan awal penggunaan
ateji terhadap gairaigo pada zaman Meiji, dimana ateji yang disisipkan terbatas
pada wago ataupun kango. Dalam manga terlihat penggunaan ateji berupa huruf
romaji atau alfabet yang merupakan singkatan dari gairaigo yang dikatakan.

Shirose (2012) menyatakan, keadaan seperti ini terjadi akibat masyarakat
Jepang lebih familiar terhadap cara penulisan singkatan (ateji) tetapi tidak dengan

cara baca singkatan, misalnya dalam contoh (54), meskipun masyarakat sudah

familiar dengan cara penulisan F K, masyarakat tidak membacanya dengan = 7
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77—, tetapi tetap membacanya dengan 7 U — % > 7 (furiikikku).
v. Sebagai Simbol

TV
(57) BT ~F & BERE b 2
SN—ky b

(59) BEE CICBIHEK 26 %
(60) WA ICIGELIE LD dIcy [L = %7 .

Menurut Ali(2015), ateji berupa simbol ini memiliki peran membantu pembaca
dalam memahami kosakata gairaigo, hanya saja bukan dengan kosakata
wago/kango melainkan dengan simbol. Dengan adanya penggunaan simbol sebagai
ateji dan juga furigana dalam kosakata gairaigo, manga yang dibaca oleh para
pembaca ini dapat mempelajari sedikit banyak istilah-istilah dalam bidang-bidang

tertentu.

2.3.3 Ateji terhadap Pronomina

Menurut Ali(2015), peran ateji terhadap pronomina ini untuk menunjukkan
nama orang, benda, barang, perkara, arah, tempat dan sebagainya, yang mana tidak
tersebutkan dengan penggunaan pronomina. Hal ini sama seperti yang telah
dinyatakan oleh Nakajima (2012) dan Shirose(2012) dimana terdapat klasifikasi
pronomina dalam manga.

Ali (2015) membagi kembali apa yang ada dalam klasifikasi pronomina ini ke
dalam Klasifikasi yang lebih mendetil menjadi 9 klasifikasi. Berikut detil penjelasan
mengenai Klasifikasi ini.

i.  Pronomina Persona Orang Pertama
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(61) EMELRIE VAR RAIL T2 H RV ¢4
(62) % NATEMD 7 A Th
(63) 20 [BI] 28530 [BE] TR TRALRLL
(64) HEDaxPcE T EI X
(65) ZALEECR25 2 O Al T30 % FEL T3 IcBE 2L
Penyisipan nama orang sebagai ateji terhadap pronomina persona orang
pertama cukup banyak ditemukan, dan hampir semua ateji yang disisipkan pada
pronomina persona seperti watashi, ore, atashi, boku dan sebagainya adalah
identitas siapa dirinya itu yang berupa pekerjaan ataupun sebagainya, seperti yang
dapat dilihat pada contoh (63) sampai (67) di atas. (Ali, 2015).
ii. Pronomina Persona Orang Kedua
(66) SEABRIC A b 7T L Bl h T &
(67) L 13 Ch 0% L CRLEWE
(68) TAEICTE £ 77
(69) 6 ¢ hicito
(70) 4 ¥ Fidib A5 T AT |
Menurut Tjandra (2015), pronomina persona kedua mengacu pada mitra tutur,
yaitu orang yang menjadi lawan bicara dari penutur. Ateji sebagai pronomina

persona orang kedua ini digunakan untuk menunjukkan penggunaan pronomina
dalam furigana diatas ateji-nya seperti 72 7-. H 773, % x. dan lain
sebagainya.

Contoh (66) sampai (69) merupakan pronomina persona kedua tunggal,

sedangkan contoh (70) merupakan pronomina persona kedua jamak.
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iii. Pronomina Persona Orang Ketiga

WD

(n)wo%%bw£?4ﬁ—F%Eotﬁﬁﬁ%&%H%¢é
(72)12 t hoento |

(73) BWIE > 4L 5 7201 %0 o 72 A T2 1T &

(74) MEBD—BAHEARDDE XL bb oDk

(75).6 ¢ h %384 CHHA" S

Menurut Tjandra (2015), pronomina persona ketiga mengacu pada pihak yang
menjadi topik pembicaraan, yaitu orang yang sedang dibicarakan. Contohnya dalam

bahasa Indonesia adalah dia, beliau, mereka, dan lain sebagainya. Contoh (71)

sampai (73) merupakan pronomina persona ketiga jamak, yaitu Z\>-2 dan Z \»

2 b, sedangkan contoh (74) dan (75) merupakan pronomina persona tunggal yang

merujuk pada orang yang sedang dibicarakan.
iv.  Pronomina Penunjuk Benda/Hal =1 3&
(76) A H—7xb
(77) b2 B O fr kS B ISR ISR B 2
(78)1?%225E5ﬁb>u»%
(79) 74 7Hiz X |
(80) 280 35k2rt ...
Ateji dalam klasifikasi pronomina penunjuk benda/hal berperan untuk

menyatakan kata ganti, khususnya benda/hal. Furigana-nya merupakan kata ganti

dalam bahasa Jepang berupa Z #L dan Z @, sedangkan ateji-nya merupakan

hal/benda yang ditunjuk dalam furigana-nya. Contoh (76) sampai (79) merupakan
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pronomina penunjuk benda dalam berupa Z @, sedangkan contoh (80) pronomina

penunjuk hal berupa C ®.
v. Pronomina Penunjuk Benda/Hal ¥ &7 %

(81) ﬁﬁﬁé@?ﬁéa LCchRoftExR Lz T2
(&)8:#6%@%&%55¢l
(83) sl o HSIc LT b
(84) RIS % T I IZ D Hi b —A7

Ali (2015) menyatakan bahwa tidak seperti dalam bahasa Jepang yang
memiliki 3 jenis pronomina penunjuk, dalam bahasa Indonesia hanya terdapat 2
jenis pronomina penunjuk, yaitu “ini” dan “itu”.

Mengenai perbandingan antara pronomina penunjuk benda dalam bahasa

Indonesia dan bahasa Jepang, Kanai dalam Ali (2015) menyatakan,

in i ZEMT, HAGEO 2SS 2, £/, 1t wiTERT, H
KFEDOTICHHE T 2, FMIIFELET, ERicT&EInsg

“ini” wa kinshou de, nihongo no “ko” ni souto suru. mata, “itu” wa enshou
de. nihongo no “a” ni soutou suru. chuushou wa sonzai sezu, enshou ni hougan
sareru.

kata “ini” berperan menunjuk sesuatu yang dekat (dengan pembicara), setara
dengan “ko” dalam bahasa Jepang. Lalu, kata “itu” menunjuk sesuatu yang
jauh (dengan pembicara), setara dengan “a” dalam bahasa Jepang. Tidak ada
kata ganti khusus dalam bahasa indonesia yang merujuk kepada hal yang

AN
berada ditengah (seperti % 5% dalam bahasa Jepang) karena fungsinya sudah
termasuk dalam kata “itu”. (diterjemahkan oleh penulis, 2024)

Alasan Ali (2015) menyatukan antara klasifikasi pronomina penunjuk benda

% (so-kei) dan 7 % (a-kei) karena memiliki makna yang sama dalam bahasa
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Indonesia. Untuk contoh (81) dan (82) merupakan pronomina penunjuk hal dalam

bahasa Jepang berupa & #1, sedangkan contoh (83) dan (84) merupakan pronomina
penunjuk hal dalam bahasa Jepang berupa % A 7z ditambah % @ dengan kata ©

dilesapkan dalam bahasa percakapan menjadi % A.
vi. Pronomina Penunjuk Tempat =%

(85) Lioo - CF LN EBOAH T2 L CHITFT

(86) H < ANCIZAIBDIIA D EEIE LT g 348

(87) THZDIEICAMNT £ 5 3 FIET F 2 B2 5 2
(%)@r FfEncBizih—oTZ e Eh

(89) 2 A CHZ IZHAIL VA FRIFBIFABTL £ 5

Ateji dalam klasifikasi penunjuk tempat < -% adalah kata ganti dalam bahasa
Jepang yang berhubungan dengan kata £ Z. Contoh (85) sampai (89) merupakan

contoh penggunaan dalam klasifikasi ini yang berada dalam manga.

vii. Pronomina Penunjuk Tempat ¥ &7 %

(90) %%/i/*\ﬁmo WA B R
(91) IR Z AT 2 B A & I 2 A TS

Ateji dalam klasifikasi penunjuk tempat >/ -% 7 -% adalah kata ganti dalam
bahasa Jepang yang berhubungan dengan kata % Z dan & % Z. Contoh (90)

merupakan penggunaan 7 ;% dan contoh (91) merupakan penggunaan Y & yang
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berada dalam manga.

viii. Pronomina Penunjuk Arah =%

(02) ALERKTEELEL D 1o L Eibid LRGN &
(93) ZHIcHKA DI v 227 b bHhAL
(94) 7— 2 ¥ OUFI L b e OH A PE > T 34

(95) "B ORI NHA T HER VT 5 0 RFID T T
Ateji pronomina penunjuk arah =% ini berfungsi untuk menunjukkan arah

letak keberadaan dalam bahsa Jepang berupa Z % © atau dalam bahasa
percakapannya adalah £ - 5. Dalam manga, contoh (92) sampai (95) merupakan

contoh dari penggunaan ateji penunjuk arah dalam bahasa Jepang berupa Z > % .

ix. Pronomina Penunjuk Arah Y%7 %

H o b

(96) ®bH... BIROARIICITE Tz~
(W)%ﬁ%@K%KMVﬂUKET%ami?

Ateji pronomina penunjuk arah /-% 7% ini berfungsi untuk menunjukkan

arah letak keberadaan dalam bahsa Jepang berupa =5 © dan 5 & atau yang

dalam bahasa percakapannya adalah % - % dan & - %. Dalam manga, contoh

(96) dan (97) merupakan contoh dari penggunaan ateji penunjuk arah dalam bahasa

Jepang berupa - % .
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2.3.4 Ateji sebagai Makna Pelengkap
Ateji dalam klasifikasi sebagai makna pelengkap ini sesuai dengan apa yang

telah dinyatakan oleh Shirose (2012) yang merupakan bagian dari klasifikasi & \»

a2 21 (iikae hyougen) atau ungkapan substitusi yang memiliki keterikatan

dengan konteks kalimatnya yang mana tidak ada kemiripan antara ateji dan
furigana-nya jika dilihat dari hubungan maknanya. Ali(2015) menyatakan bahwa
penggunaan ateji dalam klasifikasi ini juga terdapat fungsi pronomina yang terbalik
dengan apa yang dalam klasifikasi pada sub-bab 2.3.3. Berikut Ali(2015) membagi
klasifikasi ini kedalam beberapa bagian :

a. Sebagai Informasi Mendetil

I. Penjelasan berupa Pronomina

(98) TvA5T 2L DEM-7-TL & 5
(99) KAEHITIAT 2 et 1R STV b RS
(100) :uxo@zaz;%ﬁ/vfzmwmwm !

I AT =K==

(101) » @ ZIcEwTn !

II

Berbanding terbalik dengan apa yang ada pada sub-bab 2.3.3 dimana pronomina
bahasa Jepangnya menjadi ateji, sedangkan furigana-nya menjadi hal yang ditunjuk
oleh pronomina. Contoh (98) dan (99) merupakan penggunaan pronomina persona
pertama yang terbalik. Kemudian contoh (100) dan (101) merupakan contoh
penggunaan pronomina persona ketiga yang terbalik.

ii. Penjelasan berupa Koyuu Meishi

(102) [HAY X | B hEGFR b NI A A b -
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(103)% | FEAMAIEA TBIc# XEE T 5 lc4 &
(1080)% D ABHED T — 2 TF 2 ?
(105) T AU AL ¢ ZNBT Y —F 572 WTET BT

Ateji penjelasan berupa koyuu meishi ini berfungsi seperti ateji terhadap
pronomina. Kosakata dalam furigana-nya mempunyai hubungan dengan cerita atau
kalimat dalam manga tersebut yang membuat ateji ini berbeda dengan klasifikasi
sebelumnya. Contoh (102) sampai (105) merupakan contoh penggunaan ateji dalam
Klasifikasi ini.

iii. Penjelasan berupa Futsuu Meishi

ST

T3
(106)Z D NH N BE! ]

Vg

(107) SeEovu— 3l LT3 | ?
(108)7 5 % AREDSTH 4 (o AE~ ?
(109) D Bo s 2% |

Ateji sebagai penjelasan berupa futsuu meishi ini ateji-nya mempunyai makna
yang lebih umum dibandingkan dengan furigana-nya yang mempunyai makna yang
lebih khusus. Klasifikasi ini juga berhubungan dengan cerita atau kalimat dalam
manga. Contoh (106) sampai (109) merupakan contoh penggunaan dalam
Klasifikasi ini.
b. Sebagai Makna Perumpamaan

i.  Hubungan Metafora

(um*%ﬁiftiot@m
(ﬂDﬁﬁﬁEE@F@%&JEof:kﬁé
(n@&i%mﬁh#kofano#

N

paii}
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(113) C D FE A AR TS b 72 |

Ateji sebagai makna perumpaan dalam hubungan metafora ini berfungsi
sebagai perumpaan terhadap hal yang mendekati kosakata atau kata sebenarnya dari
hal yang diungkapkan dalam ateji tersebut dan ada kaitannya dengan cerita dalam
manga. Contoh (110) sampai (113) merupakan contoh ateji dari klasifikasi ini.

ii. Hubungan Metonimi (Bagian dan keseluruhan)

(114372 5 |

#7259
=i
(115)ZARFERTY v h—ADH

Ateji sebagai makna perumpamaan berupa hubungan Metonimi ini ateji serta
furigana-nya memiliki kedekatan makna, baik secara ruang maupun waktu. Contoh
(114) dan (115) merupakan penggunaan ateji dalam hubungan metonimi yang mana
hubungan ateji serta furigana-nya terdapat keterkaitan secara bagian dan
keseluruhan.

iii. Hubungan Metonimi (Sebab dan Akibat)

(116)% MIZBERIF~ DT 0 Hi 7270 6
(U7 £ R % 3

Ateji dalam klasifikasi ini ateji serta furigana-nya memiliki kedekatan makna
secara sebab dan akibat. Contoh (116) dan (117) merupakan penggunaan ateji
dalam hubungan metonimi yang mana hubungan ateji serta furigana-nya terdapat

keterkaitan secara sebab dan akibat.
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2.3.5 Ateji sebagai Kosakata Ciptaan

(118)% 13 D k5570  HBR AJE> = 1 1 |

(119) FiE %ﬂ)‘%ﬂ%
(120) “{ﬁjtt: 3 s~ 20 5 5

(121)Faﬁii='zwzc< F?%‘fj D7
(122) 8w
(123 ) B -+

JAVS e m—

(124) = 0 & é“\ !
(125){52155143@&% i% ' %4@5‘5%4)%[16mx

(126)% 5 v 2 BHIFEIR &5 L7205 272

Ab—LTA4 K= v

(127) 2 B\ i © i 7

N,

Dalam manga, khususnya dengan genre fantasi, jurus — jurus spesial maupun
istilah — istilah magis. Banyak sekali kosakata — kosakata pelengkap yang penulis
manga ciptakan demi terciptanya latar dan alur cerita yang menarik. Sebagian besar
kata — kata ciptaan tersebut merupakan kata serapan asing atau gairaigo demi
menguatkan makna fiktif yang ingin dimunculkan dari manga.

Klasifikasi ini sesuai dengan apa yang dinyatakan oleh Shirose (2012) bahwa
Klasifikasi ateji ini hanya dapat ditemukan pada satu karya tertentu yang berupa
karya yang bertema fantasi dan juga sesuai dengan apa yang dinyatakan oleh
Nakajima (2012) bahwa dengan menggunakan bahasa yang tidak digunakan dalam

keseharian, imaji fantasi akan lebih kuat terasa.
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2.4. Penggunaan Ateji dalam Berbagai Media
2.4.1 Novel

1. Aditya (2017)

Aditya menggunakan sumber data yang sama yang berasal dari light novel
bahasa Jepang dengan ateji sebagai tema penelitiannya. Hasil dari penelitiannya
adalah terdapat 4 klasifikasi yang bisa masuk kedalam klasifikasi Shirose (2012),
yaitu sebagai berikut :

i. Ateji yang Menunjukkan Cara Baca Kata yang Berasal dari bahasa Asing

CENEEEAD L. REARDRNZ 7B

-%#ot%%%bfﬂ<&okﬁ£ﬁo
ii. Ateji Sebagai Pronomina

N«

- HIFZ=E F@% ZkmlsEELRD, S LKKRKF T —~—,
- %%i/“kﬁﬁftﬂ% ZTEZ LITlmERY,

iii.  Ateji Sebagai Kata Ganti Ungkapan

- 4\/"@?%%2}%71)#2 X, EOA B~ BEEMEOAENTZS—LTH

S
o

B AR LREON | S SRy e ot NI

iv. Ateji Sebagai Kata Ganti Ungkapan Hasil Ciptaan

s Ey BT, EE LT NS [ b S s
~— DI,

A~=74
- AHERIT, OB SHFET,
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Dalam penelitiannya, terdapat 198 penyebaran ateji dari satu volume light novel
bahasa Jepang No Game No Life, dengan ateji yang menunjukkan cara baca kata
yang berasal dari bahasa asing sejumlah 20 ateji, ateji yang menunjukkan
pronomina sejumlah 21 ateji, ateji sebagai pengganti ungkapan 17 ateji, dan ateji
yang menunjukkan hasil ciptaan sejumlah 140 ateji yang merupakan ateji dengan
jumlah terbanyak dari seluruh klasifikasi. Namun sumber data yang Aditya(2017)
teliti ini hanya terbatas pada satu judul dan satu volume light novel. Dari hal tersebut
terbesit dalam benak penulis untuk membuktikan apakah dengan judul light novel
lebih banyak yang bergenre fantasi dan aksi ini memiliki penyebaran ateji lebih

banyak atau malah lebih sedikit penyebarannya.

2.4.2 Manga
1. Lewis (2010)

Lewis membagi jenis ateji menjadi lima klasifikasi berdasarkan penelitiannya
dalam manga dari sumber data karya kelompok pengarang manga (CLAMP),
yaitu :

a. Translative (Ateji Translatif)

Ateji yang mana furigananya pada kanji yang tertulis adalah hasil terjemahan

)
u

) Z b

dari arti kanji itu sendiri. Contoh: 7 % dimana atejinya YRR dan furigana-nya

H

adalah 7 =V X }.

b. Denotive (Ateji Denotif)

Ateji ini mengacu pada sebuah kanji yang diberi furigana berupa pronomina
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z n
seperti “dia (laki-laki)”, “ini”” dan lain-lain. Contohnya adalah / — b ¥ 22/,

c. Constranstive (Ateji Kontrastif)

Klasifikasi kontrastif merupakan penyatuan antara dua kosakata yang berbeda
makna, baik kanji dan maupun furigana-nya, namun memiliki keterkaitan antara
satu sama lain. Ateji ini membolehkan penulis menampilkan makna tertentu dengan
menonjolkan perbedaan antara kosakata kanji dan furigana-nya. Contoh dalam

¥
)|

cf

k
Y

Tliliage
T~

komik Tsubasa: RESERVoir CHRoNICLE yang terdapat ateji

Cl

d. Abbreviation/Contrastive (Ateji Singkatan)
Ateji singkatan atau akronim ini menurut Lewis (2010), lebih sering ditemukan

pada manga yang ber-genre olahraga atau adegan pertarungan. Contohnya dalam

T )L F — N —

manga Coro Coro, yaitu pada ateji G K yang berkaitan dengan istilah dalam

olahraga sepakbola.
e. Translative/Contrastive (Ateji Translatif/ Kontrastif).
Klasifikasi ateji translatif/transatif ini merupakan ateji yang furigana-nya

memiliki perbedaan kontras antara kosakata bahasa Jepang dengan bahasa asing.

A R

Contohnya adalah ateji f5%5- dengan atejinya f5%5- yang berarti kode, dibubuhi

furigana A ~= v (spell) yang artinya ejaan.

2. Shirose(2012)

Shirose melakukan penelitian terhadap 9 majalah komik(7 [#]5&/manga-shi)
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yang terbit dan dijual sejak bulan April hingga bulan Juni tahun 2011 dengan 4 jenis

yang berbeda, yaitu:

2 buah shounen-shi (“)4F5E) atau majalah komik dengan target utama anak
lelaki, yang terdiri dari, shounen jump (V>4 % >~ ") dan shounen magazine
(DA~ ¥ ) yang keduanya terbit mingguan.

- 2 buah seinen-shi (F4F5%) atau majalah komik dengan target utama pemuda
dewasa yang terdiri dari, yangu magajin (¥ > 7 ~ JJ ¥V ) yang terbit
mingguan juga bulanan dan biggu komikku orijinaru (v 72 v 7 4 U ¥
/L) yang terbit dua mingguan.

- 3 buah shoujo-shi (7% 3E) atau majalah komik dengan target utama anak
perempuan yang terdiri dari, chao (% %> 33) dan ribon (¥ X A) yang terbit
bulanan, lalu hana to yume ( £ & W #) yang terbit dua mingguan.

- 2 buah josei-shi ( Z¢4:5E) atau majalah komik dengan target utama pemudi

dewasa yang terdiri dari, KISS dan koorasu (= — 7 “A) yang kini telah berganti

nama menjadi Cocohana (= = »~7J-/kokohana) yang keduanya terbit bulanan.

Shirose meneliti tentang hubungan antara go dan rubi yang terdapat dalam majalah
komik sebagai sumber data yang jika dijumlahkan mencapai sekitar 63 buah itu,
dengan mengabaikan rubi yang digunakan untuk nama tokoh, nama daerah, nama
gedung ataupun nama benda yang hanya ada dalam karya tersebut. Dan dari semua

korpus tersebut, ia mendapatkan 1.761 contoh penggunaan ateji jika dihitung

berdasarkan kemunculannya (%t ~#%&/nobe-suu) dan 1026 contoh penggunaan jika
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dihitung berdasarkan perbedaan penggunaannya ( 2 7z Y %X /kotonari-suu).

Berdasarkan data tersebut, Shirose mengklasifikasikan penggunaan ateji menjadi 7
bagian, yaitu:
i. Ateji yang Menunjukkan Cara Baca dalam Bahasa Percakapan

Contohnya :

Xz

- Bz
- % JRAA
o —
Contoh diatas merupakan penggunaan dalam perubahan bunyi dalam pelafalan,
pemanjangan dan juga penyingkatan bunyi. Hal ini sering terlihat pada percakapan

sehari-hari sebagai slang atau bahasa gaul oleh penutur anak muda yang dimana

terjadi pelesapan bunyi diftong (/u/) pada ( % \»/rui/). Perubahan bunyi ini

dituliskan sebagai okurigana seperti contoh diatas.
ii. Ateji yang Menunjukkan Kata yang Berasal dari Bahasa Asing

Contohnya :

Penggunaan klasifasi ini merupakan penggunaan bahasa asing yang diterapkan
dalam furigana atau rubi dari ateji tersebut. Penggunaan ini bertujuan untuk
mempersempit makna yang tertulis dalam ateji dan furigana yang memiliki makna

serupa.
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lii. Ateji yang Menunjukkan Penyingkatan atau Akronim dalam Bahasa Asing

Contohnya :

F—L— LA
- HR
T— L F —N—

- G K

Shirose(2012) menyatakan bahwa contoh penggunaan ateji ini merupakan
jenis ateji yang banyak ditemukan pada zaman modern. Penyingkatan ini dilakukan
untuk menyatukan makna yang terkandung antara bahasa tulisan dan lisan.
Penulisan seperti “H R” ini umum ditulis dalam media cetak seperti majalah, koran

dan sebagainya. Akan tetapi untuk cara bacanya secara umum bukanlah secara

harfiah, yaitu (— —7 7 — ) melainkan dalam bahasa serapan (& — 4V — A

/hoomuruumu)
iv. Ateji yang Menunjukkan Penggunaan Istilah dalam Olahraga

Contohnya :

T4 v 2

Varax

- &2}
4

H
o

n—F
He
=]

I

Shirose(2012) menyatakan bahwa teori penggunaan ateji pada klasifikasi ini
dalam furigana-nya merupakan kosakata yang jarang digunakan oleh orang Jepang.
Karena itulah digunakan ateji yang merupakan kata yang sudah umum bagi orang

Jepang untuk membantu memahami teks tersebut.
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v. Ateji Sebagai Pronomina
Contohnya :
. IAREE

Penggunaan ateji ini merupakan kata ganti tunjuk orang atau benda dengan

alasan ketidakjelasan arah, tempat, orang, dan benda/hal yang ditunjukkan oleh
pronomina dalam furigana-nya. Dengan adanya ateji ini, makna yang ditunjuk oleh
pronomina ini menjadi jelas.

vi. Ateji Sebagai Kata Ganti dari Ungkapan

Contohnya :

N

2 FH

N

o

N

A

[

Penggunaan ateji ini terdapat persamaan makna yang bergantung pada konteks
meskipun tidak memiliki hubungan makna yang sama. dalam penggunaanya, ateji
dan rubi nya saling melengkapi satu sama lain yang dengan kata lain kanjinya
merupakan rincian informasi dari yang tertulis dalam rubi atau furigana-nya.

vii. Ateji yang Menunjukkan ungkapan Hasil Ciptaan dalam Sebuah Karya

Contohnya :

ALy b

- B
- Ro%

Klasifikasi ateji ini hanya dapat ditemukan pada satu karya tertentu yang
berupa karya yang bertema fantasi maupun fiksi ilmiah. Karya dengan jenis ini

umumnya bercerita tentang sesuatu yang terjadi pada dunia khayalan yang

membuat diciptakannya ateji ini untuk memperkuat imajinasi khayalan yang
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tercipta pada suatu karya tersebut.
Demikianlah 7 klasifikasi penggunaan ateji dalam komik menurut Shirose

(2012), beserta penjelasannya.

3. Nakajima (2012)

Nakajima dalam Ali (2015) membagi penggunaan ateji dalam komik Jepang
lewat penelitian terhadap 1 manga-shi (¥&#55/majalah komik) yaitu shounen jump
(4 ¥ ¥ v 7)) yang terbit antara tanggal 19 September 2011 hingga 21
Nopember 2011 setiap minggunya, ditambah 25 jilid serial komik nodame
kantaabire (D72 ® 71 v % — ¥ L), 16 jilid serial komik mei-chan no shitsuji (X
45 e A D), 8jilid serial komik kurage hime (7 H 4ft), 7 jilid serial komik

kami-chama karin chu (2*% 5 % £ 72> Y A ¢ h u) dan 8 jilid serial komik tonari

no kaibutsu-kun (& 7z Y @ ¥ { A ). Berdasarkan sumber data yang jika

dijumlahkan adalah sebanyak 74 buah itu, Nakajima mengklasifikasikan
penggunaan ateji menjadi 6 bagian, sebagai berikut:
i. Ateji Terhadap Pronomina (¢4 #8?X4 TF)

Nakajima dalam Ali(2015) mencontohkan Klasifikasi ini dengan mengutip

z h
sebuah halaman komik dengan dialog “* % X M D ”, berdasarkan teori yang

dinyatakan dirinya tentang penggunaan ateji dalam Kklasifikasi ini, benda yang

ditunjuk oleh kata % #1 adalah “M D”. Kemudian, Nakajima menjelaskan fungsi
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dari penggunaan ateji dalam klasifikasi ini dengan melakukan subtitusi antara “%
1 dan “M D™, dan menarik kesimpulan bahwa akan membutuhkan perhatian
lebih terhadap gambar jika hanya menuliskan “ % #1” karena pembaca akan

bertanya — tanya sebenarnya apa yang ditunjuk oleh “ % #1” tersebut, sebaliknya

tempo irama pembaca dalam membaca dialog tersebut akan terganggu jika hanya

menuliskan “M D > karena secara harfiah memiliki cara baca “ T L T 4 —

z h
(emudii)”. Oleh karena itu, digunakanlah penulisan seperti “MD ”agar dapat

mengerti maksud dari dialog dengan sekejap pandang tanpa merusak irama
membaca.

ii. Ateji dengan Sebab Adanya Hubungan Makna antara Penulisan Kanji

dan Furigana EF DR LRV KL DERIZ OBV 3H % 4 TF)

Contoh:
v <J42
(1) il 7
B
(2) FiF
BHLT
(3)
RS
(4) Hf

Kata yang tertulis pada furigana dalam contoh — contoh di atas merupakan kata
yang lebih familiar bagi keseharian orang Jepang. Tetapi, penggunaan ateji seperti

pada contoh (1) dianggap membuat para pembaca lebih cepat memahami teks

dibandingkan dengan “\» { > saja.
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Penggunaan ateji pada contoh (2) (3) dan (4) dianggap karena orang Jepang

lebih familiar dengan jyukugo (#AFE), dan jika dilihat dari kosakata-nya sendiri,
ateji « KIF” « FL1E” ” B K> dianggap lebih mampu mewakilkan makna
dibandingkan dengan kanji sebenarnya untuk cara baca tersebut, yaitu, “EH” “E >

H:[l” dan “,leg”.

ii. Ateji untuk Menjelaskan Makna yang Terkandung dalam Kosakata
Katakana (4 % T EOEBEWRER 5 2O DY TF)

Contoh:

AT 2=

G) ¥ &
(6) i
7) %

(8) i,

F—n A4}

(9) i [

-
M

N
N
-~

v %

B R

=

(13) ¥ fii
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Iv. Saat Kanji Disisipkan Terhadap Ungkapan Tidak Beraturan Seolah Kata
Tersebut adalah Kata yang Standar (#tiJ 7= RBUCTDOEFE ZDEF
£ 5%58)

Contoh:

+oT—

(19) Haxf
v. Ateji Terhadap Kemampuan Spesial, Jurus ataupun Nama Magis (%-2kRE
T8 - BIEA DY TF)

Contoh:

N
%

LXK L—

Q@T H
Q1 W
(22) HiJE HTE 2% X
Q@ﬁ%%ﬁ

(24) & %
Qm%‘%ifI

F T vE -y =7

(26) 4 XTE= v v a v
7»7}/2
(27) %fﬁufﬁ

BN FTYTN AV T 24X

(28) W+ 3L %

H?r



o1

ESRA
(32) Wik
=0 4 = BN 3

(33) XD EWY)
(34) HIAME Y
(35) AL H

(36) Sl
(37) jt}EIQ{%/ %

(38) % )T £ o #

TNTLTA -

(39) 5&1(@%5)11
(40) -v+)2ﬁfﬁ5

Nakajima dalam Ali (2015) menyatakan bahwa klasifikasi ateji terhadap
kemampuan spesial, jurus ataupun nama magis ini merupakan penggunaan yang
memiliki pengaruh paling kuat bagi pembaca. Selain contoh (31) dan (32),
tertulis bahasa serapan dalam furigana semua contoh diatas dikarenakan bagi
orang Jepang, imajinasi yang tercipta oleh bahasa serapan lebih keren. Dengan
menggunakan bahasa yang tidak digunakan dalam keseharian, imaji fantasi akan
lebih kuat terasa. Akan tetapi, jika hanya menggunakan bahasa serapan, pembaca
akan kesulitan memahami kosakata tersebut, akibatnya digunakanlah kanji
sebagai ateji untuk membantu pembaca dalam memahami teks. Sedangkan
contoh (31) dan (32) yang menggunakan kanji yang sulit dibaca sebagai ateji
dari wago, hal ini terjadi karena cerita tersebut diatur dengan latar dunia siluman

Jepang, dengan maksud lebih mengeluarkan imaji kejepangannya.
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vi. Ateji Terhadap Ciri Khas Individu dalam Percakapan (&&5 COfEHE %

FHT A7 HDYTE)

Contoh:

BOEL
A=
(42)i= 1=
(43);%Lw
@@%t%

(45) .
5 A F

(46) A4

Nakajima dalam Ali (2015) menjelaskan alasan penggunaan ateji seperti

contoh di atas dengan menghilangkan kanji pada contoh tersebut sebagai berikut:

(47) T2 L. .7 A T2 LT
(48) 2N TH ZDMRETERLZBHI A a2 |

Nakajima menyatakan bahwa pembaca akan kesulitan memahami teks yang

memuat contoh (47) 2 < L \» dan (48) ¥ 4 = jika tidak menggunakan ateji,

karena contoh tersebut terjadi akibat sifat karakter dari penutur.

(49) [ 5 BIIENREZE T RATT |
(50) [HEEE > CTDIXIEAERATT

Sedangkan terhadap contoh (49) 9 % dan (50) I% A %, Nakajima menyatakan,

sebenarnya pembaca tidak terlalu kesulitan akan memahami ini karena contoh ini
adalah dialek, hanya saja karena tidak ada tanda koma (,) dalam perkataan, penulis
menghindari penulisan dengan kana saja.

Demikian 6 klasifikasi penggunaan ateji berdasarkan teori Nakajima dalam Ali
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(2015) beserta penjelasannya. Sebagai penutup, Nakajima menambahkan

pernyataan sebagai berikut :

EBHOYTFTIZEALHAL TR I idmb T v ARERHI WV X
ICHATEFEFAL T EREZOND, RIEXBE VDT,
ZOEELFICLTLE) EREXFORKZZO TICRY | ki B
fRLFEVDT, HATCRELFTHIEFEMHHL T3, DT,
WP OEEZ L TW BT DT RSN,

Manga no ateji dewa hotondo kyoutsuu shiteiru koto wa yomu tenpo o

kuzusanai you ni aete kanji o shiyou shiteiru koto ga kangaerareru. kaiwa- bun

ga ooi node, sono mama moji ni shite shimau to hyouonmoji no kana darake ni
nari, shunji ni rikai shidzurai node, aete hyouimoji de aru kanji o shiyou
shiteiru. nanode, kanji wa hojyo no yakuwari o shiteiru dake no koto ga ooi.

“Bisa dibilang sebagian besar persamaan dalam penggunaan ateji dalam komik

adalah menggunakan kanji tanpa merusak tempo membaca. Karena

kebanyakan merupakan kalimat percakapan, yang bila dituliskan dengan
hyouonmoji (huruf berdasarkan bunyi) akan sulit dipahami karena teks akan
penuh dengan huruf kana. Oleh karena itu digunakan kanji yang merupakan
hyouimoji (huruf berdasarkan makna). Jadi bisa disimpulkan kanji hanya
berfungsi sebagai tambahan yang membantu dalam pemahaman

teks. (diterjemahkan oleh Ali, 2015)

Sedikit berbeda dengan Shirose (2012) yang telah dijelaskan sebelumnya,
Nakajima (2012) membagi penggunaan ateji dalam bahasa percakapan menjadi tiga
klasifikasi tersendiri, lalu menyatukan penggunaan ateji dalam bahasa serapan,
singkatan bahasa Inggris serta kata khusus bidang olahraga menjadi satu klasifikasi
yang sama. Kemudian ditemukan klasifikasi yang tidak dijelaskan pada Shirose
(2012) pada Nakajima (2012) ini, yaitu klasifikasi penggunaan ateji yang
dikarenakan adanya hubungan makna antara kanji dan furigana. Tetapi, sama
seperti Shirose (2012), dalam Nakajima (2012) juga hanya dijelaskan efek yang

dirasakan oleh pembaca Jepang. (Ali, 2015)



